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Abstrak

Salah satu permasalahan gizi yang banyak terjadi di indonesia adalah Stunting. Stunting
khususnya pada anak usia dini masih menjadi masalah kesehatan yang serius. Desa
Perkebunan Bukit Lawang menjadi salah satu desa yang tidak lepas dari permasalahan
stunting bagi masyarakat desanya. Salah satu karakteristik desa yang terletak di
perkebunan adalah akses layanan kesehatan yang terbatas, dimana hal ini berpengaruh
pada upaya pencegahan stun ting. Faktor lainnya adalah kondisi geografis desa yang
cenderung berbukit dan jarak tempuh yang cukup jauh menjadikan masyarakat
cenderung malas untuk mendatangi pusat kesehatan yang memadai, khususnya bagi
balita dan ibu hamil. Penelitian ini dibuat bertujuan untuk memberikan penjelasan
kepada masyarakat tentang pentingnya pencegahan stunting. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif yakni dengan cara melakukan wawancara
dan observasi dengan masyarakat, kader puskesmas dan kader PKK sehingga didapat
permasalahan stunting yang ada di desa Perkebunan Bukit Lawang. Kegiatan penyuluhan
pencegahan stunting dilakukan sebagai upaya dalam melakukan pencegahan stunting di
desa Perkebunan Bukit Lawang. Hasil akhir dari penyuluhan ini didapat lah
pembentukan komunitas sadar stunting yang diharapkan dapat menjadi solusi
berkepanjangan untuk upaya pencegahan stunting di desa Perkebunan Bukit Lawang.
Kata Kunci: Penyuluhan, Stanting, Komunitas.

Abstract

One of the nutritional problems that occurs frequently in Indonesia is stunting. Stunting,
especially in early childhood, remains a serious health issue. The Bukit Lawang plantation
village is one of the villages that is not free from the issue of stunting affecting its community.
One of the characteristics of villages located in plantations is limited access to healthcare
services, which affects efforts to prevent stunting. Another factor is the geographical
condition of the village, which tends to be hilly and the considerable distance makes the
community reluctant to visit adequate health centers, especially for toddlers and pregnant
women. This research is conducted with the aim of providing an explanation to the public
about the importance of stunting prevention. This research employs a qualitative approach by
conducting interviews and observations with the community, health center cadres, and PKK
cadres to identify the stunting issues present in the Bukit Lawang Plantation village.
Educational activities aimed at preventing stunting were carried out as an effort to address
stunting in the Bukit Lawang Plantation village. The final outcome of this outreach was the
establishment of a stunting awareness community, which is hoped to become a sustainable
solution for stunting prevention efforts in the Bukit Lawang Plantation village
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PENDAHULUAN

Permasalahan gizi menjadi kasus yang berkelanjutan dan cukup berat di Indonesia,
dimana kasus ini dapat dilihat dari kurangnya gizi pada balita hingga anak-anak usia
masuk sekolah baik pada laki-laki maupun perempuan. Salah satu permasalahan gizi
yang banyak terjadi di indonesia adalah Stunting. Stunting khususnya pada anak usia
dini masih menjadi masalah kesehatan yang serius. Stunting merupakan gangguan
tumbuh kembang yang mulai terjadi sejak kehamilan hingga usia anak 2 tahun dimana
hal ini dapat disebabkan oleh kekurangan gizi jangka panjang. Salah satu tanda stunting
yang sering muncul adalah melambatnya laju pertumbuhan pada anak. Kondisi ini juga
berdampak pada perkembangan kognitif , intelektual hingga perkembangan mental
anak. Permasalahan gizi ini akan berkelanjutan hingga anak tersebut dewasa bahkan
sampai pada keturunan selanjutnya. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2023, prevalensi stunting pada balita di indonesia berada pada angka 21,6%
(Kementrian Kesehatan RI, 2023). Angka ini mengalami penurunan yang positif dari
angka 24,4% pada tahun 2021. Meskipun demikian, penurunan angka ini tidak menutup
kemungkinan untuk terjadi kenaikan angka stunting lagi. Presentase angka saat ini
sudah cukup mendekati target World Health Assembly yakni menurunkan prevalensi
stunting menjadi 20% pada 2025 (WHO, 2020). Banyak faktor yang berkontribusi pada
tingginya angka stunting di Indonesia yakni asupan gizi yang kurang, pola asuh yang
tidak optimal hingga keterbatasan layanan kesehatan.

Desa perkebunan Bukit Lawang merupakan salah satu desa yang terletak di
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara menjadi salah satu desa yang tidak lepas dari
permasalahan stunting bagi masyarakat desanya. Salah satu karakteristik desa yang
terletak di perkebunan adalah akses layanan kesehatan yang terbatas, dimana hal ini
berpengaruh pada upaya pencegahan stunting. Faktor lainnya adalah kondisi geografis
desa yang cenderung berbukit dan jarak tempuh yang cukup jauh menjadikan
masyarakat cenderung malas untuk mendatangi pusat kesehatan yang memadai,
khususnya bagi balita dan ibu hamil. Faktor pendukung lainnya yakni dari faktor sosial
ekonomi. Pada faktor sosial ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan masyarakat ikut
berpengaruh pada tingkat prevalensi stunting di desa. Rendahnya tingkat pendidikan
berdampak pada kurangnya kesadaran akan pentingnya gizi seimbang pada anak.

Pola hidup dan budaya yang berbeda juga mempengaruhi cara pemberian
makananan dan cara pengasuhan anak. Salah satunya adalah pemberian MPASI yang
tidak tepat dan tidak sesuai dengan yang disarankan tenaga kesehatan. Hal ini terlihat
pada perkembangan anak-anak di desa yang tidak maksimal dan berakibat pada tinggi
anak- anak yang dibawah standar rata-rata tumbuh kembang anak yang baik. Meskipun
demikian pada desa juga terdapat berbagai sumber daya alam melimpah berupa
berbagai buah, sayuran dan tanaman lokal yang dapat dimanfaatkan guna
meningkatkan gizi masyarakat. Penyuluhan stunting dengan pendekatan berbasis
komunitas menjadi cara yang potensial dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan stunting. Pendekatan ini, diharapkan
dapat menyesuaikan dengan kondisi desa, dimana melalui pendekatan berbasis
komunitas, tokoh masyarakat dan kader

kesehatan serta kearifan lokal yang ada di desa akan dilibatkan langsung dalam
upaya pencegahan stunting. Dengan melakukan analisis yang komprehensif terhadap
peran penyuluhan kesehatan menggunakan pendekatan berbasis komunitas, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi cara untuk mengoptimalkan program pencegahan
stunting di desa perkebunan Bukit Lawang sekaligus menjadi model intervensi yang
dapat diadaptasi pada daerah perkebunan lain yang memiliki karakteristik serupa di
Indonesia.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode Kualitatif adalah pendekatan
penelitian yang berfokus pada pengalaman mendalam tentang fenomena sosial,
perilaku, atau pengalaman manusia. Dalam metode ini peneliti mengumpulkan data
melalui teknik seperti wawancara, observasi dan analisis dokumen, dengan tujuan
untuk mengeksplorasi makna dan konteks di balik suatu fenomena.

e Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pihak penyuluhan kesehatan, orang tua, dan anggota
komunitas untuk mendapatkan pandangan mereka mengenai penyuluhan kesehatan
dan dampaknya terhadap stunting. Hasil yang didapat dari wawancara tersebut yakni
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan berbasis komunitas memiliki peran penting
dalam pencegahan Stunting pada anak usia dini. Penyuluhan ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya gizi seimbang, tetapi juga memperdayakan
orang tua dan anggota komunitas untuk berkontribusi dalam kesehatan anak.

e (Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati perkembangan anak di desa Perkebunan
Bukit Lawang. Tingkat pertumbuhan anak tidak setara dengan pertumbuhan anak yang
tinggal di kota. Ini yang menyebabkan adanya Stunting didesa tersebut. pencegahan
Stunting pada anak usia dini sangat penting diterapkan di desa tersebut. Maka dilakukan
kegiatan penyuluhan kesehatan yang dilakukan dikomunitas serta interaksi antara
penyuluh dan komunitas. Hasil observasi menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
berbasis komunitas berjalan dengan baik dan berhasil menarik perhatian masyarakat.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan informasi tentang pencegahan Stunting, tetapi
juga memberdayakan orang tua untuk berperan aktif dalam menjaga kesehatan anak.
Interaksi yang positif dan dukungan dari anggota komunitas menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan penyuluhan ini.

Setelah melakukan wawancara dan observasi peneliti mengadakan Focus Group
Discussion (FGD) dengan orang tua dan anggota komunitas untuk mendiskusikan
tantangan dan keberhasilan dalam pencegahan Stunting. Dengan pendekatan ini peneliti
dapat menggali informasi yang lebih dalam dan kontekstual tentang peran penyuluhan
kesehatan dalam pencegahan Stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan pentingnya pencegahan stunting dilaksanakan pada tanggal
10 Agustus 2024. Sosialisasi ini dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan posyandu.
Pada acara ini, melibatkan perwakilan dari kepala puskesmas desa Perkebunan Bukit
Lawang, pegawai puskesmas, kader PKK serta masyarakat yang mengikuti kegiatan
posyandu. Penyuluhan ini dilaksanakan dengan tujuan agar kedepannya, masyarakat
dapat lebih peduli betapa pentingnya melakukan pencegahan stunting. Kegiatan
penyuluhan ini dilakukan dengan melibatkan langsung perwakilan kepala puskesmas
desa Perkebunan Bukit Lawang, yakni ibu Marsinta sebagai pemateri. Salah satu kendala
utama yang dihadapi pada penyuluhan ini adalah masih minim nya kesadaran
masyarakat akan pentinya memberi gizi yang sesuai dan seimbang bagi anak. Kendala
lainnya adalah masih kurangnya kepedulian masyarakat terhadap stunting dan
menganggap stunting bukan masalah serius. Pada kegiatan inilah kami memberikan
penjelasan sekaligus solusi terhadap permasalahan yang ada. Kami menyajikan materi
mengenai stunting berupa PPT yang dapat dengan mudah dipahami masyarakat. Pada
kegiatan ini masyarakat juga diberikan penjelasan tentang Pemberian Makanan
Tambahan (PMT). Pihak puskesmas dengan kader PKK rutin memberikan PMT kepada
anak-anak dan ibu hamil pada desa Perkebunan Bukit Lawang dimana makanan
tambahan tersebut berupa Susu bubuk, puding dan bubur.
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Gambar 3. Pelaksanaan Posyandu

B. Hasil Ouput Penyuluhan

Setelah dilakukan penyuluhan kepada masyarakat, kami membentuk sebuah
komunitas sadar stunting. Komunitas ini dibentuk dari hasil berdiskusi dengan kader
PKK dan kader Puskesmas. Komunitas ini dibentuk dengan tujuan agar pencegahan
stunting pada desa Perkebunan Bukit Lawang dapat terus berkelanjutan dan mencapai
tujuan desa bebas stunting. Pembentukan komunitas ini dilakukan bersama Dosen
Pembimbing Lapangan, ibu Andini Nur Bahri, M..LKom. Pembentukan komunitas ini
dilakukan dengan penyerahan poster pencegahan stunting secara simbolis. Komunitas
ini juga menunjuk salah satu kader PKK sebagai Duta Pencegahan Stunting sehingga
kegiatan pencegahan stunting ini dapat lebih terarah
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Gambar 4. Pemasangan Poster Stunting

SIMPULAN

Penyuluhan pencegahan stunting yang dilakukan dengan Kketerlibatan kader desa
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan
stunting. Melalui penyuluhan ini juga dibentuk komunitas sadar stunting yang diharapkan
dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk permasalahan stunting di desa Perkebunan Bukit
Lawang.
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